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ABSTRAK

Penyakit blast (Pyricularia oryzae) menjadi kendala utama produksi padi di lahan suboptimal rawa K gta Kunci:
lebak yang memerlukan penanganan ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi

efikasi BiokomposTricho (mengandung Trichoderma spp.) dalam menekan serangan blast serta BiokomposTricho;
meningkatkan produktivitas padi varietas IR42 di Kotadaro, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Metode . .
penelitian meliputi observasi lapangan terhadap gejala makroskopis dan intensitas serangan, ~PYricularia
analisis laboratorium morfologi patogen, serta pengamatan parameter pertumbuhan dan hasil OryZag,

ubinan. Kondisi lingkungan seperti suhu, kelembapan, pH tanah, dan kadar unsur hara makro turut padi IR42.:
diukur sebagai data pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi BiokomposTricho "
secara signifikan mampu menurunkan intensitas penyakit blast hingga 30% dibandingkan kontrol  pJast;

yang mencapai 44% pada taraf nyata 5% (P<0,05). Penggunaan BiokomposTricho juga mampu ]
mengoptimalkan kondisi lingkungan untuk menghambat proses sporulasi. Selain menekan Trichoderma spp
patogen, penggunaan biokompos dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan produktivitas

tanaman yang ditunjukkan pada hasil ubinan sebesar 4,17 ton/ha atau meningkat 8,3%

dibandingkan kontrol. Peningkatan ini dibarengi dengan perbaikan kesuburan tanah yang terlihat

dari peningkatan kandungan unsur N, P, dan K. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

BiokomposTricho terbukti efektif sebagai agen pengendali hayati dengan menekan intensitas

penyakit blast sebesar 14% secara absolut, sekaligus berperan sebagai biofertilizer yang

meningkatkan hasil gabah melalui pengoptimalan komponen produksi seperti berat gabah dan

jumlah bulir. Temuan ini menegaskan bahwa inovasi biokompos berbasis agen antagonis sangat

potensial diaplikasikan untuk pengendalian penyakit tanaman di wilayah rawa lebak.

ABSTRACT

KeywordS' Blast disease (Pyricularia oryzae) remains a major constraint in rice production within
: suboptimal swampy floodplains (rawa lebak), necessitating environmentally friendly
BiocompostTricho; management strategies. This study aimed to evaluate the efficacy of BiocompostTricho
. ) (containing Trichoderma spp.) in suppressing blast infection and increasing the productivity of
Pyricularia oryzae; the IR42 rice variety in Kotadaro, Ogan lIlir, South Sumatra. The research methods included
IR42 rice: field observations of macroscopic symptoms and disease intensity, laboratory analysis of
’ pathogen morphology, and monitoring of growth parameters and crop yields (crop cutting test).

Blast; Environmental conditions such as temperature, humidity, soil pH, and macronutrient content
were also measured as supporting data. The results showed that the application of

Trichoderma spp BiocompostTricho significantly reduced blast disease intensity to 30%, compared to 44% in

the control group at 5% significance level (P<0.05). The use of BiokomposTricho also
optimised environmental conditions to inhibit the sporulation process. Beyond suppressing the
pathogen, the biocompost enhanced vegetative growth and crop productivity, as evidenced by
ayield of 4.17 Tons/ha, representing an 8.3% increase over the control. This improvement was
accompanied by enhanced soil fertility, indicated by increased nitrogen (N), phosphorus (P),
and potassium (K) levels. In conclusion, BiocompostTricho was proven effective as a biological
control agent by reducing blast disease intensity by an absolute value of 14%, while
simultaneously acting as a biofertilizer that increases grain yield by optimising production
components such as grain weight and number of grains per panicle. These findings confirm
that antagonist-based biocompost innovations have significant potential for plant disease
management in swampy floodplain ecosystems.
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PENDAHULUAN

Tanaman Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas pertanian strategis yang
berperan penting bagi masyarakat pedesaan khususnya di wilayah bagian barat Indonesia.
Kebutuhan beras nasional yang terus mengalami peningkatan seiring pertumbuhan
penduduk, sehingga keberlanjutan produksi padi menjadi faktor penting dalam sistem
pertanian Indonesia. Hal itu menjadikan tanaman padi sebagai salah satu indikator ketahanan
pangan nasional dan indikator tingkat perekonomian masyarakat. Produksi padi nasional
setiap musim tanamnya selalu menghadapi kendala serangan hama penyakit tanaman seperti
penyakit blast. Penyakit yang diakibatkan oleh Pyrucularia oryzae dilaporkan telah
menyebar luas pada 85 negara penghasil padi. Persentase kehilangan hasil akibat penyakit
ini berkisar 10-50% tergantung varietas dan kondisi lingkungan lahan Budidaya (Gabriel et
al., 2022). Kerugian ekonomi yang ditimbulkan tidak hanya terbatas pada produktivitas yang
menurun, tetapi juga mengancam ketahanan pangan nasional khususnya diwilayah yang
masih menggunakan sistem budidaya padi sekali tanam.

Penyakit blast di Indonesia tergolong sebagai patogen endemik dan menjadi salah satu
permasalahan kronis di berbagai sentra produksi padi, terutama di wilayah marginal seperti
di Sumatera Selatan. Lahan marginal rawa lebak merupakan salah satu jenis lahan pertanian
yang memiliki potensi besar untuk meningkatkan produksi padi nasional, namun memiliki
tantangan yang kompleks. Kondisi genangan musiman, fluktuasi oksigen tanah, serta residu
yang tinggi dapat menjadi faktor pemicu peningkatan populasi patogen. Menurut Chiu et al.
(2022), lingkungan yang lembap dan kandungan nitrogen yang tinggi dapat mempercepat
proses sporulasi patogen. Upaya pengendalian yang digunakan petani secara umum masih
menggantungkan pada fungisida sintetik. Penggunaan pestisida sintetik dalam jangka
panjang dapat memicu terjadinya resistensi patogen, pencemaran lingkungan serta gangguan
keseimbangan mikrobiota pada ekosistem tersebut (Matsuzaki et al., 2023). Oleh karena itu
diperlukan metode pendekatan pengendalian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan
seperti dengan pendekatan alami.

Strategi pengendalian berbasis hayati menjadi salah satu alternatif metode yang paling
banyak diteliti dan dikembangkan. Salah satu agen hayati yang terbukti efektif adalah jamur
Trichoderma spp. Jamur antagonis ini terkenal mampu menekan berbagai jenis patogen
melalui mekanisme biologis. Jamur ini bekerja melalui kompetisi ruang, kompetisi nutrisi,
dan mikoparasit (Guzman-Guzman et al., 2023). Produksi mikotoksin jamur ini berupa
enzim metabolik antijamur seperti gliotoksin dan viridin (Yao et al., 2023). Selain itu jamur
Trichoderma sp dapat menginduksi ketahanan sistemik (induced systemic resistance) pada
tanaman melalui peningkatan ekspresi gen ketahanan (Contreras-Cornejo et al., 2024).
Beberapa penelitian telah banyak melaporkan efektivitas jamur tersebut mampu menekan
beragam jenis patogen pada uji skala laboratorium dan rumah kaca (Asghar et al., 2024).
Kondisi penerapan penelitian tersebut sebagian besar masih terbatas pada kondisi terkontrol,
sehingga penerapan pada kondisi lahan rawa lebak dengan dinamika kondisi lahan yang
tidak menentu (tergenang atau kering) masih sangat terbatas, seperti yang dilaporkan oleh
peneliti. Kondisi kritis seperti fluktuatif oksigen, pH ekstrem, kadar air yang tinggi juga
membuat masih belum banyaknya penelitian terkait topik pada lahan marginal seperti rawa
lebak.

Penerapan biokompos berbasis Trichoderma menjadi salah salah inovasi penerapan
agens hayati dengan fungsi ganda sebagai sumber organik sekaligus sebagai agens
pengendali hayati. Peran sebagai biokompos tersebut berpotensi memperbaiki kesuburan
tanah, dan meningkatkan populasi mikroba menguntungkan (Singh etal., 2021). Peran ganda
itulah yang relevan untuk dikembangkan pada sistem pertanian berkelanjutan di lahan rawa
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lebak. Dengan demikian, penelitian ini memiliki kontribusi kebaruan untuk melihat
efektivitas jamur Trichoderma yang berbentuk biokompos yang diterapkan secara langsung
pada lahan rawa lebak khususnya Sumatera selatan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dan praktis terhadap pengembangan strategi pengelolaan
penyakit tanaman padi yang berorientasi keberlanjutan pada lahan marginal rawa lebak di
Indoensia.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan di Desa Kotadaro I, Kabupaten Ogan ilir, Provinsi Sumatera
Selatan mulai Mei hingga Desember 2024. Lahan aplikasi dan pengamatan memiliki
topologi lahan rawa lebak dengan ketinggian lahan berkisar 15 mdpl, suhu rata-rata harian
27-30 °C, serta curah hujan berkisar 2500-3000 mm per tahun. Lokasi penelitian ini dipilih
karena merupakan lahan yang diketahui endemik terhadap serangan penyakit blast, sehingga
sangat relevan dengan pengujian efikasi agens hayati. Varietas padi yang digunakan adalah
IR 42. Varietas IR 42 dipilih karena varietas tersebut merupakan varietas unggul lokal yang
popular di kalangan petani rawa lebak. Varietas ini juga diketahui memiliki sifat rentan
terhadap serangan penyakit blast (Pyricularia oryzae). Peralatan utama yang digunakan
meliputi mikroskop untuk mengidentifikasi patogen secara mikroskopik, kamera handphone
disertai lensa makro, neraca analitik, soil tester, hingga alat sampling tanah. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah benih varietas padi IR 42, bahan-bahan biokompos,
biakan Trichoderma dengan kerapatan spora 1x10'!, pupuk kotoran hewan, aquades, dan
lain sebagainya. Sample gejala penyakit yang ditemukan di analisis di Laboraoorium
Fitopatologi Universitas Sriwijaya.

Rancangan dan Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan studi lapangan secara
observasional dengan rancangan survei diagonal lima titik. Luasan lahan yang digunakan
untuk penelitian ini mencakup hamparan seluas minimal 1 Ha per unit pengamatan. Samping
dilakukan sebanyak 4 kali dengan frekuensi setiap 14 hari selama satu musim tanam padi
sejak tanaman berumur 20 HST. Titik sample terbagai menjadi 5 titik sample secara diagonal
dengan masing-masing titik mencapai 10 rumpun tanaman. Metode yang digunakan pada
penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran nyata efektivitas Biokompos Tricho
terhadap penyakit blas dan performa pertumbuhan padi dalam kondisi agroekosistem lahan
lebak. Pendekatan lapangan secara diagonal sampling juga bertujuan untuk memudahkan
representasi varietas mikrohabitat dalam satu hamparan sawah yang dipengaruhi oleh elevasi
mikro dan genangan air yang tidak menentu.

Identifikasi Penyakit Blast Padi

Identifikasi penyakit penting tanaman padi blast dilakukan secara mikroskopik dan
makroskopik. Secara makroskpik dilakukan pengamatan secara langsung di lapangan
dengan melihat gejala khas pada tanaman padi, kemudian dilakukan dokumentasi dengan
handphone serta makro lens. Tanaman yang memiliki gejala kemudian diinkubasi dan di
bawah ke laboratorium untuk diamati secara mikroskopiknya. Secara mikroskopik,
karakteristik jamur terlihat di bawah mikroskop dengan perbesaran 400x. Karakteristik yang
diamati berupa spora atau konidia, hingga hifa atau miseliumnya. Hasil yang didapat lalu
dicocokkan dengan buku identifikasi jamur yang berjudul Illustrated Genera of Imperfect
Fungi karya Barnett & Hunter (1998).
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Perhitungan intensitas dan keparahan penyakit
Intensitas penyakit diamati dan dihitung berdasarkan persentasi luas serangan daun
yang terinfeksi dengan rumus sebagai berikut

, > (v x n)
ory
DS(%) VAN~ 100
Keterangan
v = skor keparahan
n = jumlah tanaman pada skor
V = skor maksimum
N = jumlah tanaman diamati

Sedangkan untuk menghitung keparahan penyakitnya menggunakan rumus sebagai
berikut

DI(%) =

Keterangan
n = jumlah tanaman terserang
N = jumlah total tanaman diamati

TL
= 100
N

|
4

Pengamatan Hasil Ubinan dan Faktor Pendukung Pertumbuhan

Pengamatan hasil dilakukan menggunakan metode sampling ubinan padi dengan titik
sample berukuran 2,5 x 2,5 m. Parameter pengamatan untuk mendapatkan data hasil ubinan
meliputi jumlah bulir dan berat gabah. Parameter untuk faktor pendukung pertumbuhannya
meliputi jumlah anakan padi, tinggi tanaman dan kondisi tanah. Parameter-parameter
digunakan untuk mendukung penilaian peran aplikasi biokomposTricho dalam peningkatan
kondisi biologi tanah hingga memperkuat ketahanan tanaman terhadap penyakit blast.

Analisis data

Seluruh data dianalisis menggunakan analisis ragam (ANOVA) dan apabila terdapat
perbedaan secara nyata dilanjutkan uji lanjut BNJ untuk melihat perbedaan antar perlakuan.
Semua data di analisis menggunakan aplikasi R Studio Versi 2025 dan ditampilkan dalam
bentuk grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Gejala Penyakit Blast

Hasil pengamatan di lahan sawah padi rawah lebak varietas IR 42 menunjukkan
adanya serangan penyakit Blast yang diakibatkan oleh jamur Pyrucularia oryzae. Gejala
yang muncul terlihat mulai dari fase vegetatif hingga awal fase generatif. Gejala
makroskopis yang ditemukan berupa bercak berbentuk belah ketupat dengan pusat berwarna
abu-abu keputihan dan tepi holo berwarna coklat seperti pada Gambar 1. Pada tingkat
serangan berat bercak dapat meluas hingga menyebabkan daun mengering dari ujung ke
bawah, bahkan pada fase generatif infeksi penyakit blast dapat mencapai bagian leher malai
(Nect blast) sehingga mudah patah.
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Gambar 1. Gejala makroskopik di lapangan (A, B), dan spora jamur (C)
Figure 1. Macroscopic symptoms in the field (A, B), and fungal spores (C)

Pola sebaran penyakit tidak merata yang diamati terjadi karena penyakit banyak
terkonsentrasi pada bagian petakan yang tergenang air dengan tingkat kelembaban tinggi
serta sirkulasi udara yang kurang baik.

Isolasi dan Uji Antagonis

Pada penelitian ini juga dilakukan pengamatan laboratorium untuk melihat gejala
penyakit secara mikroskopik. Pengamatan terhadap sample tanaman bergejala yang
diinokulasikan pada media PDA menunjukkan koloni berwarna putih kehitaman dengan
tekstur miselium yang halus. Spora yang diamati berbentuk piriform (seperti buah pir),
memiliki sekat dengan ukuran diameter panjang 21 um. Hal itu sesuai dengan referensi
identifikasi jamur yang ditulis oleh Barnett & Hunter (1998). Selain itu juga penelitian yang
dilakukan oleh Sanuriza et al. (2024) yang melaporkan karakteristik mikroskopik jamur
Pyrucularia oryzae memiliki bentuk piriform bersekat dengan ukuran sekitar 20-25 pm x
8-10 pm. Koloni jamur antagonis Trichoderma dari biokompos yang di isolasi pada media
PDA memiliki karakteristik tumbuh lebih cepat dengan warna hijau dan menunjukkan
penghambatan pada jamur patogennya pada uji antagonis terhadap blast. Hal ini
menunjukkan bahwa jamur Trichoderma spp. memiliki aktivitas mikoparasit serta
kemampuan kompetisi ruang dan nutrisi yang tinggi terhadap patogen seperti yang terlihat
pada Gambar 2. Mekanisme yang terbentuk tersebut juga dilaporkan Mukherjee et al. (2022),
jamur Trichoderma dapat menekan patogen melalui mekanisme mikoparasit, antibiosis, dan
induksi ketahanan tanaman. Selain itu pada beberapa laporan lain menyatakan bahwa jamur
Trichoderma juga mampu menghasilkan enzim hidrolitik seperti kitinase dan glukanase
yang berfungsi melisiskan dinding sel jamur patogen (Hassan, 2014).
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Gambar 2. Pertumbuhan kontrol patogen (A) dan Uji dual culture patogen dan
Trichoderma spp. (B).
Figure 2. Growth of the pathogen control (A) and dual culture assay of pathogen and
Trichoderma sp. (B)

Intensitas Serangan Penyakit

Hasil analisis persentase intensitas serangan penyakit berdasarkan rancangan
penelitian yang dilakukan sebanyak 4 petakan yang diamati, terdapat 2 petakan yang
mengalami genangan air yang lebih tinggi. Pada petakan yang tergenang tersebut, persentase
serangan telah mencapai 46% yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan pada area
lebih kering. Sedangkan pada petakan yang diberi perlakuan BiokomposTricho, gejala yang
muncul lebih ringan dengan bercak yang sedikit dan warna daun tetap hijau. Persentase
serangan pada petakan yang diberi perlakuan BiokomposTricho tercatat sebesar 12%. Hal
itu menunjukkan bahwa ada pengaruh jamur antagonis Trichoderma spp yang terkandung di
dalam biokompos menunjukkan adanya penurunan intensitas serangan dibandingkan petak
kontrol. Efek protektif dari mikroba yang terkandung di dalam biokompos menunjukkan
kemampuannya dalam menekan perkembangan inokulum patogen di lapangan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gutiérrez-Moreno et al. (2025) yang menyatakan
bahwa aplikasi Trichoderma pada fase awal pertumbuhan tanaman mampu menurunkan
frekuensi serangan penyakit melalui peningkatan ketahanan sistemik tanaman.

Pada perlakuan biokompos Tricho dan kontrol menunjukkan adanya perbedaan secara
nyata (P < 0,05 atau pada taraf nyata 5%). Rata-rata intensitas penyakit menunjukkan
perbedaan signifikan dibandingkan dengan kontrol yang tidak diberikan perlakuan jamur
antagonis seperti pada Gambar 3. Adanya perbedaan intensitas penyakit tersebut
menunjukkan efektifitas tinggi dari agens antagonis Trichoderma spp dalam menekan
perkembangan penyakit blast di lapangan. Hal itu sesuai dengan temuan pada penelitian
Yogalakshimi et al. (2021) yang melaporkan aplikasi kompos berbasis Trichoderma mampu
mengurangi tingkat keparahan penyakit mencapai 50%. Menurut Singh et al. (2021),
kolonisasi Trichoderma spp dapat meningkatkan induksi aktifitas enzim pertahanan ke
tanaman seperti peroksidase, fenilalanin amonialiase (PAL) dan felifenol oksidase yang
dapat memperkuat dinding sel tanaman. Hal ini mendukung keberhasilan aplikasi
biokomposTricho karena memiliki mekanisme ganda berupa antagonis dan induksi
Ketahanan fisiologis tanaman.
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Gambar 3. Grafik Analisis antara kontrol (1), dan Perlakuan Trichoderma spp. (2)
Figure 3. Graphical analysis of the control (1) and Trichoderma spp. treatment (2)
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Pengaruh Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan seperti suhu dan kelembaban ikut mempengaruhi dinamika
penyakit selama penelitian berlangsung. Temperatur suhu rata-rata harian selama penelitian
yang berkisar 28-32 °C dengan tingkat kelembaban relatif 65-75% menjadi faktor
pendukung sporulasi. Pada petakan kontrol, kelembaban yang tinggi (75%) dengan tekstur
padat menciptakan mikroklimat untuk mempercepat proses infeksi patogen berlangsung
seperti terlihat pada Gambar 4. Sebaliknya, perlakuan BiokomposTricho menurunkan
kelembaban menjadi 65%, meningkatkan aerasi, dan memperbaiki struktur tanah. Nilai pH
yang diamati meningkat dari 4,0 menjadi 5,0 pada petakan perlakuan. Hal ini merupakan
kondisi ideal bagi pertumbuhan padi dan aktivitas Trichoderma spp. Perbedaan ini terbukti
secara nyata 5% (P<0,05). Penurunan parameter lingkungan tersebut diikuti dengan
penurunan intensitas penyakit yang signifikan dari 44% menjadi 30%. Keseimbangan hara
dan kondisi fisik tanah yang baik tidak hanya memperkuat Ketahanan tanaman tetapi juga
menciptakan lingkungan yang kurang mendukung patogen (Xing et al., 2025).

Faktor Lingkungan

%y
%

Humidity Ko

Humidity Pe

Temperatur Pe

Temperatur Ko

pH Pe

pH Ko

40 60

Gambar 4. Faktor Lingkungan antara Perlakuan (Pe) dan Tanpa Perlakuan (Ko)
Figure 4. Environmental factors in the treatment (Pe) and control (Ko)
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Hasil Produksi Padi

Pengamatan terhadap hasil produksi padi di lahan penelitian dilakukan dengan metode
ubinan 2,5m?. Terlihat aplikasi BiokomposTricho juga berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil panen. Rata-rata produksi pada perlakuan BiokomposTricho (Pe)
mencapai 4,17 ton/Ha atau adanya peningkatan sebesar 8,3% dibandingkan baseline
produksi pada lahan control (Ko) yang hanya 3,85 Ton/ha. Hal itu menunjukkan bahwa
BiokomposTricho juga memiliki peran sebagai biofertilizer yang dapat mempengaruhi
kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan tersebut mampu merangsang
sistem perakaran sebagai upaya peningkatan efisiensi penyerapan unsur hara dan pada
akhirnya dapat meningkatkan jumlah bulir per malai serta bobot gabah padi. Perbedaan hasil
produksi melalui pengamatan ubinan terlihat pada Gambar 5 yang ditunjukkan dengan notasi
huruf berbeda.

Hasil Ubinan

4.4 a
o 4.2
T v
c ,4¢
2
£ 4.0 b
£
=} — T
i} 4

3.8

Ko Pe

Perlakuan

Gambar 5. Hasil Ubinan Padi dengan Perlakuan (Pe) dan Tanpa Perlakuan (Ko)
Figure 5. Rice yield components (ubin) in the treatment (Pe) and control (Ko)

Kombinasi unsur organic dalam biokompos dengan aktivitas mikroba fungsional
memperbaiki struktur tanah, meningkatkan porositas dan mempercepat ketersediaan unsur
makro NPK serta unsur mikro lainnya seperti Fe dan Zn. Aktivitas Trichoderma spp juga
mampu menghasilkan enzim pertumbuhan seperti indole acetid (IAA) dan gibberellin yang
merangsang pertumbuhan anakan padi (Tran et al., 2025). Selain itu dekomposisi bahan
organik juga dapat mempercepat proses mineralisasi dan peningkatan aktivitas metabolik
sekunder di daerah rhizosfer untuk efisiensi penyerapan unsur hara (Guo et al., 2023). Hal
itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wen et al. (2024) yang menyatakan
penggunaan biokompos berbasis Trichoderma spp dapat meningkatkan hasil padi hingga 30-
40% melalui interaksi dan senyawa metabolisme sekunder yang dihasilkan dari interaksi
tersebut. Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa BiokomposTricho
memiliki fungsi ganda sebagai agens bioprotektan dan biofertilizer. Sehingga hal itu
memberikan solusi untuk pertanian berkelanjutan secara terpadu dalam sistem Budidaya
padi dengan topologi rawa lebak tanpa ketergantungan dengan fungisida sintetik

KESIMPULAN
Penelitian lapangan di Desa Kotadaro Kabupaten Ogan Ilir menunjukkan bahwa
aplikasi BiokomposTricho efektif dalam menekan intensitas penyakit blast (Pyrucularia
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oryzae) dan mampu meningkatkan hasil produksi padi secara signifikan. Efektivitas tersebut
dipengaruhi oleh aktivitas antagonis Trichoderma spp terhadap patogen, adanya perbaikan
struktur dan pH tanah, serta adanya peningkatan ketersediaan unsur hara makro dan mikro.
Hasil tersebut menyatakan bahwa produk BiokomposTricho yang di aplikasikan memiliki
fungsi ganda sebagai Bioprotektan dan biofertilizer. Fungsi ganda tersebut tidak hanya
menekan penyakit tetapi juga mampu memperbaiki kesuburan tanah dan meningkatkan
produktivitas tanaman. Temuan ini dapat menjadi dasar dalam Pengembangan konsep
pengendalian hayati terpadu berbasis biokompos untuk sistem Budidaya padi di wilayah
suboptimal seperti rawa lebak di Sumatera Selatan.
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